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ABSTRAK

Penyesuaian pada sistem pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 menyebabkan
terjadinya peningkatan beban kerja mental dan tingkat kelelahan pada mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor independen dan hubungan antar elemen
beban kerja mental dan kelelahan pada mahasiswa/i Teknik Industri selama pembelajaran daring.
Metode penelitian yang digunakan yaitu NASA-TLX dan SOFI. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara status pernikahan terhadap tingkat beban kerja mental dengan
Pvalue = 0.016, sedangkan pada status mahasiswa dan jenis kelamin tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dengan Pvalue = 0.435 dan Pvalue = 0.210. Kemudian antara status mahasiswa dan jenis
kelamin terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelelahan dengan Pvalue = 0.008 dan
Pvalue = 0.000, sedangkan pada status pernikahan terdapat pengaruh yang signifikan dengan
Pvalue= 0.326. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa pada metode NASA-TLX terdapat 6 pasang
elemen menghasilkan hubungan yang signifikan dengan Pvalue = 0.000, sedangkan pada 8 pasang
elemen lainnya tidak terdapat hubungan yang signifikan dimana p > 0.05. Kemudian pada metode
SOFI menunjukkan bahwa seluruh elemen memiliki hubungan yang signifikan dengan Pvalue = 0.000.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh institusi terkait demi tercipta
pembelajaran daring yang baik dan efektif.

Kata Kunci: Beban Kerja Mental; Kelelahan; NASA-TLX; Pembelajaran Daring; SOFI.

ABSTRACT

Adjustments to the online learning system during the COVID-19 pandemic led to an increase in mental
workload and fatigue levels for students. This study aims to determine the effect of independent factors
and the relationship between elements of mental workload and fatigue on Industrial Engineering
students during online learning. The research methods used are NASA-TLX and SOFI. The results
showed that there was a significant effect between marital status on the level of mental workload with
Pvalue = 0.016, while on student status and gender there was no significant effect with Pvalue = 0.435
and Pvalue = 0.210. Then between student status and gender there was a significant effect on the level
of fatigue with Pvalue = 0.008 and Pvalue = 0.000, while marital status had a significant effect with
Pvalue = 0.326. The correlation test results show that in the NASA-TLX method there are 6 pairs of
elements producing a significant relationship with Pvalue = 0.000, while in the other 8 pairs of
elements there is no significant relationship where p> 0.05. Then the SOFI method shows that all
elements have a significant relationship with Pvalue = 0.000. The results of this study can be used as
evaluation material by related institutions in order to create good and effective online learning.

Keywords : Mental Workload; Fatigue Levels; NASA-TLX; Online Learning; SOFI.
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PENDAHULUAN

Pandemi pertama kali muncul di Indonesia pada Maret 2020. Hingga saat ini, virus COVID-19
masih menjadi masalah penting yang berimbas pada sistem pendidikan di tanah air. Sistem
pendidikan di Indonesia yang semula dilakukan dengan bertatap muka Kkini harus dilakukan secara
online dikarenakan adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Hal tersebut
dilakukan pemerintah untuk menekan angka penyebaran COVID-19 yang semakin tinggi.

Tercatat pada tanggal 18 Maret 2020, sebanyak 276 perguruan tinggi negeri dan swasta di
Indonesia menerapkan pembelajaran daring. Pembelajaran secara daring dianggap menjadi solusi
terbaik terhadap kegiatan belajar mengajar di tengah pandemi COVID-19 agar proses perkuliahan
tetap berjalan (Syarifudin, 2020; Annisa dkk., 2020). Namun pada kenyataannya, pembelajaran daring
menimbulkan kendala dan permasalahan seperti mahasiswa merasa sulit untuk memahami materi
pembelajaran, kemampuan menggunakan teknologi dan perekonomian mahasiswa yang berbeda-beda
(Dimensipers, 2020; Annisa dkk., 2020).

Berdasarkan keluhan yang diterima oleh Komisi perlindungan Anak Indonesia (2020) terkait
kebijakan sistem pembelajaran yang baru, terdapat 213 aduan yang diterima pada 16 Maret hingga 9
April 2020. Sebanyak 70% pengadu menyampaikan keluhan tentang penugasan yang diberikan oleh
pihak sekolah dengan rentang batas waktu pengerjaan yang singkat. Pada tingkat Universitas,
mahasiswa mengeluhkan hal yang sama tertulis dalam media berita dan media sosial (Susanto &
Azwar, 2020).

Menurut Center for Public Mental Health (2021) terdapat berbagai masalah yang muncul di
tengah pandemi ini. Salah satu masalah tersebut ialah terjadi peningkatan beban kerja mental dan
tingkat kelelahan yang dapat memicu stres pada mahasiswa/i. Selain itu, penyebab munculnya
masalah-masalah psikologis tersebut yaitu karena adanya beban tugas perkuliahan yang banyak,
lingkungan belajar yang kurang kondusif, keterbatasan pemahaman materi perkuliahan, tidak bertemu
dengan teman, koneksi internet yang kurang stabil, kejenuhan daring, serta tidak dapat beraktivitas
seperti biasanya (Deliviana dkk., 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yikealo (Fitria & Saputra, 2020) bahwa sebagian besar
mahasiswa di Eritrea Institute of Technology cenderung mengalami stres tingkat sedang sebesar 71%,
salah satu faktor yang mempengaruhi ialah tugas yang terlalu banyak dan beban akademik sebesar
23,5%. Pada penelitian (Hasanah dkk., 2020; Fitria & Saputra, 2020) menunjukkan tingkat kecemasan
mahasiswa terbanyak yaitu 79 dari 101 mahasiswa mengalami kecemasan ringan sebesar 41,58% dan
32 mahasiswa sisanya mengalami kecemasan sedang yaitu sebesar 16,84%.

Berdasarkan pada permasalahan yang ditemukan, penting untuk melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengukur beban kerja mental dan tingkat kelelahan akibat pembelajaran daring
pada kondisi mahasiswa yang berstatus bekerja-tidak bekerja, menikah-belum menikah serta pada
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Terdapat 2 metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu
pada pengukuran tingkat beban kerja mental menggunakan National Aeronautics and Space
Administration Task Load Index (NASA-TLX) sedangkan pada pengukuran tingkat kelelahan
menggunakan Swedish Occupational Fatigue Inventory (SOFI). Manfaat dilakukannya penelitian ini
adalah untuk menghasilkan informasi terkait beban kerja mental dan tingkat kelelahan yang dialami
mahasiswa serta dapat dijadikan sebagai dasar atau acuan dilakukannya evaluasi dan memberikan
usulan atau rekomendasi mengenai kebijakan sistem pembelajaran daring yang dinilai kurang efektif.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa/i Program Studi Teknik Industri Universitas Buana
Perjuangan Karawang. Kemudian, sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa/i Program Studi
Teknik Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang angkatan 2018 — 2021 yang berstatus
mahasiswa aktif. Penelitian ini dilakukan di instansi Fakultas Teknik, Universitas Buana Perjuangan
Karawang yang beralamat di Jalan Ronggo Waluyo, Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat. Jenis
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pengukuran beban kerja mental dan tlngkat kelelahan pada maha5|swa/| Program Studl Teknik
Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang angkatan 2018 — 2021. Pada pengukuran beban
kerja mental alat ukur yang digunakan yaitu kuisioner NASA-TLX (National Aeronautics and Space
Administration Task Load Index), sedangkan pada pengukuran tingkat kelelahan menggunakan alat
ukur kuisioner SOFI (Swedish Occupational Fatigue Index).

Penentuan Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel yaitu variabel independen dan

variabel dependen. Faktor-faktor yang diamati pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
a. Variabel independen pada penelitian ini ada 2 (dua) yaitu:

- Status mahasiswa (X1),

- Status pernikahan (X2),

- Jenis Kelamin (Xs).
b. Variabel dependen pada penelitian ini ada 2 (dua) yaitu:

- Tingkat beban kerja mental (Y1),

- Tingkat kelelahan (Y2).

Tabel 1. Faktor-Faktor Yang Diamati

Faktor Level Referensi

Status Mahasiswa
Status Pernikahan

Jenis Kelamin

Bekerja dan Tidak Bekerja
Menikah dan Tidak Menikah

Laki-Laki dan Perempuan

Hidayah (2016)
Sari dkk. (2021)
Susanto&Azwar (2020)

Hubungan Antar Variabel

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah hubungan simetris dimana jika dua
variabel merupakan akibat dari faktor yang memiliki karakteristik sama (Nalendra, 2021). Hubungan
antar variabel digambarkan melalui Gambar 1 berikut ini.

|
Bekerja

Tidak Belerja |
|
— NASA-TLX
Menikah J
b Status P 1 ™ |
| Belums Menikal | R 1
R -— ‘«‘ SOF]
[ |
Laks-Laki -
| |

Pereimpuan l

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel

Prosedur Penelitian

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, diperlukan adanya prosedur penelitian yang
didalamnya berisikan rencana kebutuhan data, proses pengolahan data serta skenario pengujian yang
akan dilakukan. Berikut merupakan prosedur penelitian yang digambarkan melalui flowchart yang
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Teori Ergonomi, Fisiologi
Kerja&Beban Kerja, NASA-TLX,
SOFI, Pembelajaran Daring dan

Luring

Jurnal Penelitian Terdahulu

Metode Kuesioner NASA-TLX dan
SOFI
Studi Literatur
Uji Anova, Uji Korelasi, dan
Analisis Data Hasil Perhitungan
Penentuan Variabel
Independen dan
Dependen

'

Penentuan Jumlah
Sampel

'

Persiapan Instrument
Penelitian
(Kuesioner)

'

Pengumpulan Data:

1. Mahasiswa Aktif Teknik

Bagian Akademik UBP

P Indstri angkatan 2018-2021

2. Mahasiswa yang melakukan
pembelajaran daring

3. Kuesioner

l

Penyebaran Kuesioner dan

Tata Usaha FTIK

A

Y

Perhitungan Beban Kerja Mental
menggunakan Skor NASA-TLX :

1. Elemen Tuntutan Mental

2. Elemen Tuntutan Fisik

3. Elemen Tuntutan Waktu

4. Elemen Tingkat Performansi
5. Elemen Tingkat Usaha

6. Elemen Tingkat Frustasi

Pengembalian Kuesioner

A

Perhitungan Tingkat Kelelahan
menggunakan SOFI :

1. Dimensi Rasa Kantuk

2. Dimensi Ketidaknyamanan Fisik
3. Dimensi Kekurangan Motivasi
4. Dimensi Kekurangan Energi

5. Dimensi Aktivitas Fisik

¥

Uji Anova dan Uji Korelasi

A 4

Analisis Data Hasil
Perhitungan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Prosedur Penelitian

Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/i Teknik Industri Universitas Buana
Perjuangan Karawang dengan Kriteria sebagai berikut :
1. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri Universitas Buana Perjuangan angkatan tahun 2018

sampai 2021 yang berstatus aktif.
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74

Viahasiswa PrograrT Odi Mk dustri Oniversitas Buans
sampai 2021 yang melakukan pembelajaran secara daring.
Tabel 2. Jumlah Mahasiswa Aktif Teknik Industri Tahun Angkatan 2018-2021

Jumlah Mahasiswa

No Tahun AKtif
1 2018 356
2 2019 326
3 2020 298
4 2021 234

Jumlah 1214

Dari tabel jumlah mahasiswa/i aktif Teknik Industri Tahun Angkatan 2018-2021 tersebut kemudian

dilakukan perhitungan sampel penelitian dengan rumus Slovin (1960) sebagai berikut :
N

n 1+ N {E}: (1)

Ket:

: Ukuran Sampel

: Ukuran Populasi

e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.

zZ >

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin (1960), didapatkan hasil
sebanyak 301 responden. Sehingga teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
probability sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Responden

Penelitian dilakukan pada 15 Maret 2022 hingga 05 April 2022 di Universitas Buana
Perjuangan, Program Studi Teknik Industri, tahun angkatan 2018-2021 melalui gform. Persentase data
demografi responden dapat digambarkan berdasarkan kelompok tahun angkatan, status mahasiswa,
status pernikahan, jenis kelamin dan usia yang dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:

Tahun Angkatan Status Mahasiswa
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Status Pernikahan ] Jenis Kelamin
Mr::.ch
c. d.
Gambar 3 Persentase Data Demografi. a). Tahun Angkatan, b). Status Mahasiswa, c). Status Pernikahan, d).
Jenis Kelamin
Metode NASA-TLX
Skor Rata-Rata WWL Skor Rata-Rata WWL
70 70
o0 &0
- 50
3 i
'!' 30 § 0
2 @ 0
10 10
Q 0
Bokerja Tidak Bokerja Menikah Belum Menikah
a b.
Skor Rata-Rata WWL Skor Rata-Rata WWL
70 1000
o0 60.00
2 S0 a 5000
; & g £0.00
i 30 : 3000
2 20 & 2000
10 1000
0 .00
Lakl-Lak Perempuin ms 2089 2020 2001
C. d.
Gambar 4. Skor Rata-Rata WWL a). Status Mahasiswa, b). Status Pernikahan, c). Jenis Kelamin, d)
Tahun Angkatan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai elemen tertinggi pada nilai produk rata-rata
adalah elemen tuntutan waktu sebesar 178.76. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2019) bahwa elemen beban kerja yang paling dominan adalah tuntutan waktu.
Tingginya nilai tuntutan waktu disebabkan oleh rentang pengumpulan tugas yang dinilai terlalu
singkat jika dibandingkan dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan. Kemudian elemen
dengan nilai produk rata-rata terendah adalah elemen tuntutan fisik sebesar 128.80. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudhistira dkk. (2021) indikator tuntutan fisik
sebesar 505 merupakan indikator yang memiliki hasil terendah dibandingkan dengan indikator
lainnya. Adapun jika dilihat dari skor NASA-TLX berdasarkan status mahasiswa, tingkat beban kerja
mental pada mahasiswa tidak bekerja lebih tinggi (62.12) dibandingkan dengan mahasiswa bekerja
(60.65). Penyebab tingginya skor pada mahasiswa tidak bekerja adalah munculnya perasaan jenuh
dalam melakukan pembelajaran secara daring. Berdasarkan status pernikahan ditemukan bahwa skor
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Adapun tingkat beban kerja mental berdasarkan jenis kelamin, perempuan memiliki skor rata-
rata tertinggi (63.93) dibandingkan dengan laki-laki (60.8). Hasil yang sama diperoleh pada penelitian
yang dilakukan oleh Susanto dan Azwar (2020) bahwa hasil skor NASA-TLX pada perempuan
(75.46) lebih tinggi dibanding laki-laki (74.01). Hal tersebut terjadi karena adanya ketidakstabilan
mental perempuan dapat diakibatkan oleh Premenstrual Syndrome (PMS) dimana seorang wanita
merasakan beberapa perubahan pada tubuh, baik secara fisik, emosi (mood), maupun perilaku
sebelum menstruasi sehingga akan menganggu aktivitas harian (Rodiani&Rusfiana, 2016).
Berdasarkan tahun angkatan, skor rata-rata tingkat beban kerja mental tertinggi adalah mahasiswa
tahun angkatan 2020 (65.14) dan terendah mahasiswa tahun angkatan 2019 (56.97). Tingginya skor
pada angkatan 2020 disebabkan oleh banyaknya sks (minimal 21 sks) yang diambil pada tahun ke 2
perkuliahan dibanding jumlah sks (minimal 18 sks) pada tahun pertama kuliah. Kurangnya
pemahaman akan materi yang disampaikan karena lingkungan yang kurang kondusif atau koneksi
internet yang terganggu juga menjadi pemicu tingginya skor beban kerja mental yang dialami oleh
mahasiswa angkatan 2020. Pada penelitian Deliviana dkk. (2021) menyatakan bahwa keterbatasan
pemahaman materi, lingkungan belajar kurang kondusif dan koneksi internet yang kurang stabil dapat
menjadi penyebab meningkatnya beban kerja mental pada mahasiswa.

Metode SOFI

Rata-Rata Skor SOFI

&

Rata-Rata Skor SOFI

5
4 a
: :
E: : 5 4
w n
3 2
1 1
a 0
Eekarja Tidak e kerja Fienikah Rl Menikah
a. b.
Rata-Rata Skor SOFI Rata-Rata Skor SOFI
7 &
B 5
.
_ 4
i 5
3 1
q 1
o i)
Laki-laki PaTRimngilan J01R s ] rinrin] Jo
c d

Gambar 5. Skor Rata-Rata SOFI a). Status Mahasiswa, b). Status Pernikahan, c). Jenis Kelamin, d)

Tahun Angkatan

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa elemen dengan skor SOFI tertinggi adalah elemen
rasa kantuk (5.50) dan terendah elemen aktifitas fisik (4.44). Hasil Penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Febiyani dkk. (2021) dimana rasa kantuk (Sleepines) merupakan
elemen dengan skor rata-rata tinggi sebesar 1.49. Tingginya rasa kantuk dapat diakibatkan oleh pola
tidur yang kurang misalnya bergadang semalaman untuk menyelesaikan tugas, sehingga keesokan
harinya jadi mengantuk ketika pembelajaran daring berlangsung. Fenomena itu terjadi karena pada
beberapa mata kuliah, dosen yang bersangkutan tidak mewajibkan mahasiswa untuk on camera
selama perkuliahan berlangsung, sehingga mahasiswa merasa tidak diawasi dan tak jarang ada
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tertldur Adapun elemen dengan skor SOFI terendah adalah elemen aktifitas fisik. Rendahnya skor
pada elemen tersebut diakibatkan aktifitas pembelajaran daring yang tidak banyak melakukan aktifitas
yang dapat menyebabkan kelelahan pada fisik mahasiswa. Kemudian hasil penelitian pada metode
SOFI berdasarkan status mahasiswa diketahui bahwa tingkat kelelahan tertinggi adalah mahasiswa
bekerja (5.16) dan terendah mahasiswa tidak bekerja (4.61). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
yang dilakukan oleh Ningsih dan Nilamsari (2018) dimana pekerja dengan beban ringan memiliki
tingkat kelelahan ringan, sedangkan pada pekerja dengan beban berat memiliki kelelahan yang
sedang.

Adapun hasil penelitian berdasarkan status pernikahan diketahui bahwa tingkat kelelahan
tertinggi adalah mahasiswa menikah (4.92) dan terendah mahasiswa belum bekerja (4.39). Hasil yang
sama diperoleh dari penelitian Agustin dan Sariah (2018) yaitu tingkat kelelahan tertinggi berada pada
responden yang sudah menikah sebanyak 76.7%. Kemudian hasil penelitian berdasarkan jenis
kelamin diketahui bahwa tingkat kelelahan tertinggi adalah mahasiswa perempuan (5.86) dan
terendah mahasiswa laki-laki (4.71). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanto dan Azwar (2020) dimana skor rata-rata SOFI yang diperoleh perempuan
(3.07) lebih besar dibanding dengan laki-laki (3.06). kemudian berdasarkan tahun angkatan diketahui
bahwa tingkat kelelahan tertinggi adalah mahasiswa tahun angkatan 2018 (5.40) dan terendah
mahasiswa tahun angkatan 2021 (4.38). Tingginya skor rata-rata pada mahasiswa tahun angkatan
2018 disebabkan oleh adanya tugas akhir, hal tersebut terkait dengan waktu pengerjaan laporan yang
cukup memakan waktu dan tenaga. Mahasiswa tingkat akhir umumnya akan banyak bergadang untuk
bisa lulus tepat waktu, hal tersebut terkait dengan hasil penelitian pada Agustina (2020) dimana
kelelahan diakibatkan oleh tidur serta istirahat yang kurang.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Beban Kerja Mental dan Tingkat Kelelahan
(Pvalue = 0.05)

Berdasarkan hasil pengujian One-Way ANOVA, didapatkan bahwa Pvae = 0.435 dimana p >
0.05 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak atau tidak terdapat pengaruh antara status bekerja dan
tidak bekerja terhadap tingkat beban kerja mental. Adapun pengaruh status mahasiswa terhadap
tingkat kelelahan didapatkan bahwa Pyaue = 0.008 dimana p < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan H;
diterima atau terdapat pengaruh antara status bekerja dan tidak bekerja terhadap tingkat kelelahan.
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Delima (2018) bahwa variabel beban kerja memiliki
pengaruh terhadap kelelahan Kkerja, semakin tinggi beban kerja yang diberikan perusahaan maka akan
meningkatkan kelelahan kerja karyawan.

Pada pengaruh status pernikahan terhadap tingkat beban kerja mental didapatkan bahwa P yae =
0.016 dimana p < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima atau terdapat pengaruh antara status
menikah dan belum menikah terhadap tingkat beban kerja mental. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Suci (2018) bahwa salah satu hal yang mempengaruhi besarnya tingkat beban kerja mental pada
status pernikahan ialah tanggung jawab. Adapun pengaruh status pernikahan terhadap tingkat
kelelahan didapatkan bahwa Pyae = 0.326 dimana p > 0.05 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak
atau tidak terdapat pengaruh antara status menikah dan belum menikah terhadap tingkat kelelahan.

Kemudian pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat beban kerja mental didapatkan bahwa Pyaje
= 0.210 dimana p > 0.05 yang berarti Ho diterima dan H: ditolak atau tidak terdapat pengaruh antara
jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap tingkat beban kerja mental. Adapun pengaruh jenis
kelamin terhadap tingkat kelelahan didapatkan bahwa Puaie = 0.000 dimana p < 0.05 yang berarti Ho
ditolak dan H; diterima atau terdapat pengaruh antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap
tingkat kelelahan.

Hubungan Antar Elemen NASA-TLX dan SOFI (Pyaie = 0.05)

Berdasarkan hasil pengujian korelasi, didapatkan bahwa hubungan antar elemen NASA-TLX
sebagian memiliki hubungan yang bermakna. Hubungan antar elemen tertinggi adalah hubungan
antara elemen tuntutan fisik dengan tingkat frustasi (Pvaiie = 0.002). Hal tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Braarud (2020) dimana hubungan antar elemen tertinggi adalah
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SOFI menghasnkan hubungan yang bermakna pada seluruh elemennya (P\,a|ue = O 000) Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gutie rrez dkk. (2005) dimana seluruh
elemen pada metode SOFI memiliki hubungan yang bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa teknik industri pada saat
pembelajaran daring, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara status
mahasiswa yang bekerja dan belum bekerja terhadap tingkat beban kerja mental (Pyae = 0.435
> (0.05) dimana tingkat beban kerja mental tertinggi yaitu pada status mahasiswa tidak bekerja.
Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara status
mahasiswa terhadap tingkat kelelahan (Pvae = 0.008 < 0.05) dimana tingkat kelelahan tertinggi
yaitu pada mahasiswa bekerja.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara status pernikahan
terhadap tingkat beban kerja mental (Pvae = 0.016 < 0.05) dimana tingkat beban kerja mental
tertinggi yaitu pada mahasiswa belum menikah. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara status pernikahan terhadap tingkat kelelahan
(Pvaie= 0.326 > 0.05) dimana tingkat kelelahan tertinggi yaitu pada mahasiswa yang sudah
menikah.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara jenis kelamin
terhadap tingkat beban kerja mental (Pvae = 0.210 > 0.05) dimana tingkat beban kerja mental
tertinggi yaitu pada mahasiswa perempuan. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara jenis kelamin terhadap tingkat kelelahan (Pvae =
0.000 < 0.05) dimana tingkat kelelahan tertinggi yaitu pada mahasiswa perempuan.

4. Hasil uji korelasi pada metode NASA-TLX menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam) pasang
elemen menghasilkan hubungan yang signifikan (Pvae = 0.000 < 0.05) dimana nilai r tertinggi
yaitu pada hubungan antara elemen fisik dan elemen frustasi, sedangkan pada 8 (delapan)
pasang elemen lainnya menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antar
elemen-elemen tersebut dimana p > 0.05. Kemudian, hasil uji korelasi pada metode SOFI
menunjukkan bahwa seluruh elemen memiliki hubungan yang signifikan (Pvae = 0.000 < 0.05)
dimana nilai r tertinggi yaitu pada hubungan antar elemen ketidaknyamanan fisik dan elemen
kekurangan energi.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh instansi terkait sistem
pembelajaran daring yang dinilai kurang efektif untuk diterapkan. Hendaknya instansi terkait
mengerahkan tenaga pengajarnya untuk memberikan waktu pengerjaan tugas sesuai dengan
banyaknya tugas yang dibebankan pada mahasiswa serta mewajibkan mahasiswanya untuk
menyalakan kamera selama perkuliahan berlangsung. Kemudian, bagi mahasiswa hendaknya mencari
lingkungan tempat pembelajaran daring yang kondusif serta sesekali melakukan peregangan dan
mengganti posisi duduk menjadi berdiri agar tidak mengantuk. Hindari melakukan pembelajaran
daring diatas tempat tidur karena hal tersebut secara tidak sadar dapat membuat diri tertidur dan tidak
bisa menyimak materi yang disampaikan oleh dosen dengan matakuliah terkait dengan baik.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ruang lingkup dan objek penelitian hanya terbatas
pada mahasiswa program studi teknik industri tahun angkatan 2018 sampai 2021 serta aktivitas yang
menjadi fokus penelitian pun hanya pada lingkup sistem pembelajaran secara daring yang dilakukan
pada masa pandemi saja. Adapun penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dengan
ditambahkannya ruang lingkup penelitian tidak hanya pada aspek beban kerja mental dan tingkat
kelelahan saja namun pada aspek stres kerja dan beban kerja fisik misalnya. Kemudian, penelitian
serupa dapat dilakukan pada objek mahasiswa dan dosen atau pada program studi lain yang ingin
diteliti. Selain itu, pengembangan penelitian juga dapat dilakukan tidak hanya pada pembelajaran
daring saja melainkan pada pembelajaran luring (tatap muka).
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